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Abstrak : This study aims to determine the Effect of Methods of Group Discussion on the Ability to 
Rescue Novel "Moon Split in America" class XI SMK Citra Abdi Negoro Academic Year 2016/2017 
which consists of 5 classes. This research is Experiment Method. This method is used to determine 
the effect of Group Discussion Methods on the ability to rescue the novel "Moon Split in America" 
class XI SMK Citra Abdi Negoro academic year 2016/2017. The value of novel learning is by using 
the lecture method with the highest score of 80, being 70, the lowest 60 and the average value of 
67.93. While the value of novel learning is novel by using Group Discussion method is higher that is 
with highest value 95, being 85, low 75 and average value equal to 84,31. Based on testing data 
analysis requirements known data is normal and homogeneity. Then performed further tests for 
testing the hypothesis obtained t value = 10.5.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Metode Diskusi Kelompok terhadap 
Kemampuan Meresensi Novel “Bulan Terbelah Dilangit Amerika” siswa kelas XI SMK Citra Abdi 
Negoro Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 5 kelas. Penelitian ini adalah Metode Eksperimen. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Metode Diskusi Kelompok  terhadap Kemampuan 
Meresensi Novel “Bulan Terbelah Dilangit Amerika” siswa kelas XI SMK Citra Abdi Negoro Tahun 
Ajaran 2016/2017. Nilai pembelajaran meresensi novel dengan menggunakan metode ceramah yaitu 
dengan nilai tertinggi 80, sedang 70, terendah 60 dan nilai rata-rata sebesar 67,93. Sedangkan nilai 
pembelajaran meresensi novel dengan menggunakan metode Diskusi Kelompok lebih tinggi yaitu 
dengan nilai tertinggi 95, sedang 85, terendah 75 dan nilai   rata-rata sebesar  rata-rata 84,31 . 
Berdasarkan pengujian persyaratan analisis data diketahui data bersifat normal dan homogenitas. 
Kemudian dilakukan uji lanjutan untuk pengujian hipotesis yang diperoleh nilai t hitung= 10,5.  
 
Kata Kunci : Metode Diskusi Kelompok, Meresensi dan novel. 
 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu usaha 
untuk mengalihkan pengetahuan, 
pengalaman, kecakapan dan keterampilan 
dari satu generasi kepada generasi 
berikutnya agar bermanfaat hidupnya, baik 
secara jasmani maupun rohani. Mendidik 
sebenarnya bukan hanya sekedar melatih 
keterampilan dan mengalihkan 
pengetahuan kepada anak melainkan juga 
membina watak anak agar mengenal dan 
menghayati nilai-nilai manusia yang luhur. 
Kecekapan seorang anak juga ditentukan 
dengan dasar dasar pendidikan yang ia 
terima, baik secara formal maupun 
informal. Disinilah letak peran pendidik 
sebenarnya, di mana ia harus cakap dalam 
melihat setiap potensi peserta didiknya. 
Guru yang kreatif senantiasa 
mencari pendekatan baru. Dalam 
memecahkan masalah, guru tidak hanya 
terpaku pada cara tertentu yang monoton, 
melainkan memilih variasi lain yang 
sesuai. Salah satu metode dalam 
pengajaran yang tepat membantu 
penguasaan keterampilan meresensi novel 
adalah metode diskusi kelompok. 
Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk membantu penguasaan 
dalam hal meresensi novel adalah metode 
diskusi kelompok.  
Jurnal Komunitas Bahasa, Vol. 6, No. 1. April 2018                                                                       71 
 
Metode diskusi kelompok, yakni metode 
yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dimana siswa belajar 
bekerjasama memberikan pendapat dan 
ide-ide dalam kelompok-kelompok kecil 
atau kelompok besar secara kolaboratif 
dengan struktur kelompok yang berbeda 
dan memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, sehingga siswa dapat memanfaatkan 
teman sejawat (siswa lain) sebagai rekan 
dalam memecahkan masalah atau 
mendiskusikan materi-materi yang telah 
ditentukan kepada kelompok-kelompok 
tersebut, dan mereka dapat saling 
membantu dan tukar menukar pendapat 
dan ide yang pada akhirnya dapat 
merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar, dan dalam sistem ini guru sebagai 
fasilitator dan pengarah efektifitas 
pembelajaran. Adapun alasan pemilihan 
novel Bulan Terbelah Dilangit Amerika 
karya Hanum Salsabielah Rais Dan 
Rangga Alhamendra ini sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan dan sesuai 
dengan kemampuan siswa kelas XI SMK 
Swasta Citra Abdi Negoro. Alasan utama 
pemilihan novel ini karena novel ini 
menyuguhkan beberapa nilai religi atau 
agama yang begitu menyentuh batin 
pembaca, nilai moral, nilai sosial, nilai 
budaya, dan nilai pendidikan tentunya 
yang dapat kita ambil hikmahnya. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk melihat pengaruh dari metode 
tersebut, dengan judul “Pengaruh Metode 
Diskusi Kelompok terhadap Kemampuan 
Meresensi Novel “Bulan Terbelah Dilangit 
Amerika” karya Hanum Salsabielah Rais 
Dan Rangga Alhamendra Pada Siswa 
Kelas XI SMK Swasta Citra Abdi Negoro 
Tahun Ajaran 2016/2017”.  
 
METODE 
 Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan pendidik dalam melaksanakan 
suatu kegiatan pembelajaran. Beberapa 
pendapat para ahli mengenai metode 
pembelajaran, diantaranya. Metode 
pembelajaran diartikan sebagai suatu cara 
atau prosedur yang dipakai untuk 
mencapai tujuan tertentu (Istarani : 
2011:1). 
Sedangkan berdasarkan Gulo 
(2002: 3) bahwa ”Metode pembelajaran 
adalah rencana dan cara-cara 
membawakan pengajaran agar segala 
prinsip dasar dapat terlaksana dan segala 
tujuan pengajaran dapat dicapai secara 
efektif.” 
Hakikat Metode Diskusi Kelompok 
Diskusi berasal dari bahasa Latin discussio 
atau discussion, yang artinya bertukar 
pikiran. Pada dasarnya diskusi merupakan 
suatu bentuk bertukar pikiran yang teratur 
dan terarah, baik dalam kelompok kecil 
maupun dalam kelompok besar, dengan 
tujuan untuk mendapatkan suatu masalah 
(Tarigan 2003:7.18). Pendapat beberapa 
ahli yang mengangkat tentang metode 
diskusi diantaranya : 
Istarani (2011:2), bahwa metode adalah 
suatu cara atau prosedur yang dipakai 
untuk mencapai tujuan. Gulo (2002:3) 
bahwa ”Metode pembelajaran adalah 
rencana dan cara-cara membawakan 
pengajaran agar segala prinsip dasar dapat 
terlaksana dan segala tujuan pengajaran 
dapat dicapai secara efektif.” 
Menurut Mustafa (2006:51) mengatakan 
bahwa ”Metode diskusi kelompok adalah 
cara mengetengahkan pembelajaran, di 
mana siswa dihadapkan kepada suatu 
masalah yang bisa berupa pernyataan yang 
bersifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama. Sedangkan yang 
dimaksud dengan diskusi kelompok 
menurut Irpan (2011) adalah Sebuah 
rangkaian kegiatan pembelajaran 
kelompok yang setiap masing-masing 
kelompok yang ditentukan mendapat 
tanggung jawab untuk mendiskusikan 
sesuai dengan tema/masalah/judul 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 
guru dan mereka selanjutnya akan 
membuat kesimpulan atau catatan kecil 
yang berisikan tuangan pikiran atau 
pendapat dari kelompok tersebut, dan itu 
menjadi tugas sekretaris kelompok 
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kemudian diserahkan oleh ketua 
kelompoknya kepada guru/dosen yang 
bersangkutan. 
Ciri Pokok Diskusi Kelompok 
Ada beberapa pendapat para ahli 
mengenai ciri-ciri diskusi kelompok antara 
lain adalah menurut Gulo (2002:126) 
bahwa ciri pokok diskusi kelompok adalah 
sebagai berikut: 
1. Interaksi 
2. Tujuan 
3. Kepemimpinan 
4. Norma 
5. Emosi 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Diskusi Kelompok 
 Beberapa hal yang mempengaruhi 
hasil dari diskusi kelompok adalah 
menurut Gulo (2002:130) bahwa, faktor-
faktor yang memperngaruhi diskusi 
kelompok adalah sebagai berikut: 
1. Anggota yang sok tahu 
2. Anggota yang suka bicara 
3. Kepopuleran anggota 
4. Status sosial anggota 
5. Perasaan ragu 
6. Merasa rendah diri  
7. Besarnya kelompok 
8. Anggota yang selalu siap  
Hakikat Kemampuan 
Kemampuan (ability) sering disamakan 
dengan bakat (aptitude). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2008: 869) 
kemampuan memiliki kata dasar mampu 
yang artinya kuasa (bisa, sanggup) 
melakukan sesuatu.Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan adalah kesanggupan 
dan kekuatan untuk melakukan sesuatu 
atau kapasitas seorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu 
pekerjaan. 
 
Hakikat Meresensi 
 Meresensi tidak lain merupakan 
kegiatan apresiasi (memberi sambutan) 
atas hadirnya sebuah karya buku. Sebagai 
pembaca, kita dapat mendorong pembaca 
lain untuk sama-sama membudayakan 
kebiasaan membaca sebagai kebutuhan. 
Menurut Samad (dalam Warsidi, 2008: 8) 
Resensi berasal dari bahasa latin, yakni 
revidere (re=kembali dan videre=melihat) 
atau recensere, yang artinya melihat 
kembali, menimbang atau menilai. Dalam 
Bahasa Belanda dikenal kata recensie, 
sedangkan dalam bahasa inggris dikenal 
dengan istilah review. Semua istilah 
tersebut mengacu pada hal yang sama, 
yakni mengulas sebuah buku.  
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) mengartikan Resensi 
sebagai pertimbangan atau pembicaraan 
buku, ulasan buku. Sedangkan kata 
“mengulas” itu sendiri mempunyai arti 
memberikan penjelasan dan komentar; 
menafsirkan (penerangan lanjut, pendapat, 
dsb); mempelajari (menyelidiki) dan kata 
“ulasan” mempunyai arti kupasan, tafsiran, 
komentar. 
Menurut Novan (2010: 4) Resensi 
adalah suatu tulisan atau ulasan mengenai 
nilai sebuah hasil karya, baik itu buku, 
novel, majalah, komik, film, kaset, CD, 
VCD, maupun DVD. Tujuan resensi 
adalah menyampaikan informasi kepada 
pembaca apakah sebuah buku atau hasil 
karya layak untuk diterima dan 
mendapatkan sambutan dari masyarakat 
atau tidak. 
Menurut Kosasih (2003: 236) 
resensi adalah suatu bentuk tulisan yang 
berisi tinjauan terhadap suatu novel atau 
karya lainnya. Resensi itu ditulis untuk 
menarik minat baca masyarakat agar 
mereka membaca novel yang dikupasnya 
itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
resensi merupakan suatu kegiatan ulasan 
mengenai hasil karya baik buku atau 
lainnya dengan cara memberikan 
penjelasan, komentar agar pembaca dapat 
mengetahui informasi dari karya yang 
diresensi. 
Hakikat Novel 
Novel merupakan salah satu bentuk dari 
karya sastra panjang yang mengandung 
rangkaian  cerita kehidupan seseorang 
dengan orang di sekelilingnya dengan 
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menonjolkan watak dan sifat pelaku. 
Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk 
tulisan atau kata-kata dan mempunyai 
unsur intrinsik dan ekstrinsik (Kemas, 
2008:2). 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan Pada Siswa Kelas 
XI SMK Swasta Citra Abdi Negoro Tahun 
Ajaran 2016/2017. Penelitian ini 
dilaksanakan pada 13 Februari sampai 13 
Maret 2017. Subjek adalah seluruh siswa 
kelas XI yang terdiri dari  kelas yang 
semua berjumlah 132 orang. 
Tabel 3.1 Populasi 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. XI TKJ-1 29 Orang 
2. XI TKJ-2 29 Orang 
3. XI TKJ-3 30 Orang 
4. XI TSM-1 24 Orang 
5. XI TSM-2 20 Orang 
 Jumlah       132 Orang 
 
Mengambil sampel dengan 
mengunakan teknik pengambilan sampel 
secara acak sederhana (simple random 
sampling). Rancangan eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
(Posttest only control group design). Tes 
akhir menggunakan Tes uraian, yang 
dalam literatur disebut juga Essay 
Examination, merupakan alat penilaian 
hasil belajar yang paling tua. Selanjutnya, 
to diketahui, kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel “t” pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% dengan df= ( 29 + 29) - 2 = 
56. Pada tabel “t” dengan df= 56 taraf 
signifikan 5%= 2,00 dan taraf signifikan 
1% = 2,65. Ternyata to yang diperoleh 
lebih besar dari t tabel yaitu 10,5 > 2,00 
dan 10,5 > 2,65. Hal ini membuktikan 
adanya pengaruh metode diskusi kelompok 
terhadap kemampuan meresensi novel 
”Bulan Terbelah Di Langit Amerika” kelas 
XI SMK Swasta Citra Abdi Negoro Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Dengan demikian 
semakin baik penerapan metode diskusi 
kelompok maka kemampuan siswa 
meresensi novel “Bulan Terbelah Di 
Langit Amerika” semakin meningkat. 
 Setelah melakukan prosedur 
penelitian yang panjang, seperti uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji 
hipotesis, akhirnya didapat sebuah 
penelitian yang hasilnya bisa dikatakan 
tidak sia-sia. Pengaruh Metode Diskusi 
Kelompok terhadap Kemampuan 
Meresensi Novel “Bulan Terbelah Di lngit 
Amerika” Siswa Kelas XI SMK Swasta 
Citra Abdi Negoro Tahun Ajaran 
2016/2017 ternyata berpengaruh positif. 
Hal ini dibuktikan dari perbandingan nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.  
Hal ini dapat dibuktikan pda hasil 
penelitian, dimana nilai rata-rata 
kemampuan meresensi novel dengan 
menggunakan metode Diskusi Kelompok 
lebih tinggi yakni sebesar 84,31 dengan 
nilai tertinggi 95, sedang 85, terendah 75. 
Sedangkan  nilai rata-rata kemampuan 
meresensi novel dengan menggunakan 
metode ceramah yakni sebesar 67,93 
dengan nilai tertinggi 80, sedang 70, 
terendah 60. 
 Setelah melalui pengujian 
persyaratan analisis data diketahui data 
bersifat normal dan homogenitas. Oleh 
sebab itu dapat dilakukan uji lanjutan 
untuk pengujian hipotesis yang diperoleh 
nilai thitung  = 10,5. Setelah to diperoleh, 
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 
“t” pada taraf signifikan 5% maupun 1% 
dengan df= (29 + 29) -2 = 56. Pada tabel 
“t” dengan df = 56 taraf signifikan 5% = 
2,00 dan taraf signifikan 1% = 2,65. 
Ternyata to yang diperoleh lebih besar dari 
ttabel yaitu 10,5 > 2,00 dan 10,5 > 2,65. 
Karena to yang diperoleh lebih besar dari 
ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Oleh sebab itu hipotesis menyatakan 
bahwa penggunaan metode Diskusi 
Kelompok memberikan pengaruh dalam 
pembelajaran meresensi novel Siswa Kelas 
XI SMK Swasta Citra Abdi Negoro Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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SIMPULAN  
1) Kemampuan siswa dalam meresensi 
novel “Bulan Terbelah Di langit 
Amerika” kelas XI SMK Citra Abdi 
Negoro Tahun Ajaran 2016/2017 
tanpa menggunakan metode Diskusi 
Kelompok yaitu 1970 katagori cukup 
dengan nilai tertinggi 80, sedang 70, 
terendah 60 dan nilai   rata-rata 
sebesar 67,93.  
2) Kemampuan siswa dalam meresnsi 
novel “Bulan Terbelah Di langit 
Amerika” kelas XI SMK Citra Abdi 
Negoro Tahun Ajaran 2016/2017 
dengan menggunakan metode Diskusi 
Kelompok yaitu 2445 kategori baik 
dengan nilai tertinggi 95, sedang 85, 
terendah 75 dan nilai   rata-rata 
sebesar  rata-rata 84,31. 
Hal ini membuktikan adanya 
pengaruh penggunaan metode Diskusi 
Kelompok dalam pembelajaran meresnsi 
novel “Bulan Terbelah Di langit Amerika” 
siswa kelas XI SMK Citra Abdi Negoro 
Tahun Ajaran 2016/2017. Dari hasil yang 
diperoleh dalam pengujian hipotesis 
diperoleh nilai thitung  = 10,5. Setelah to 
diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel “t” pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% dengan df= ( 29 + 29 ) - 2 = 
56. Pada tabel “t” dengan df = 56 taraf 
signifikan 5% = 2,00 dan taraf signifikan 
1% = 2,65. Ternyata to yang diperoleh 
lebih besar dari ttabel yaitu 10,5 > 2,00 
dan 10,5 > 2,65. 
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